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ABSTRAK 

 

Salah satu elemen penting yang harus dipelajari anak usia dini adalah sains. 

Pembelajaran sains yang ada pada anak usia dini bertujuan salah satunya untuk 

dapat mengasah kemampuan berpikir kritis anak. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan studi literatur.  Dari hasil kajian literatur yang sudah 

dilakukan, dapat dinyatakan bahwa kegiatan pembelajaran sains yang dilakukan 

pada anak usia dini dengan menggunakan metode dan model pembelajaran yang 

sesuai dengan konsep sains mampu memunculkan keterampilan berpikir kritis 

anak usia dini. Dengan adanya metode dan model pembelajaran yang inovatif 

dalam pembelajaran sains mampu secara perlahan meningkatkan antusias anak 

usia dini dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga berdampak positif pada 

kemampuan berpikir kritis anak yang cenderung akan mengalami peningkatan. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupakan usia yang di mana anak-anak dengan mudah mencerna dan 

meniru apa yang mereka lihat di kehidupan mereka. Anak usia dini merupakan masa golden age, 

yang pada masa ini menjadi masa yang sangat penting untuk dapat membentuk jati diri atau 

karakteristik anak usia sehingga dapat melahirkan generasi penerus bangsa yang unggul di segala 

aspek. Untuk menjadi penerus bangsa yang unggul diperlukan Pendidikan yang optimal yang 

ditunjang dengan sarana prasarana yang baik. Pendidikan memiliki peran signifikan dalam 

membentuk anak-anak agar memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan dan berintegritas dengan lingkungan mereka (Suryana & Hijriani, 2021).  

Pendidikan abad 21 ini, harus berorientasi pada ilmu pengetahuan matematika dan sains 

disertai dengan sains sosial dan kemanusian. Pendidikan membangun sikap keilmuan yang kritis, 

logis, analitis, kreatif, dan mampu beradaptasi. Anak harus dilatih sejak usia dini untuk 

menumbuhkan kemampuan intelektual mereka dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

mereka (Yusri, 2018). Untuk membangun sikap tersebut, diperlukan suatu pembelajaran yang 

inovatif dan kreatif yang mampu mengembangkan aspek perkembangan anak usia dini. Salah satu 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak usia dini adalah dengan 

pembelajaran saintifik. 

Salah satu elemen penting yang harus dipelajari anak usia dini adalah sains. Mengajarkan 

anak-anak sains sejak dini bertujuan untuk membangun kemampuan berpikir ilmiah dan melakukan 

penyelidikan ilmiah terhadap benda-benda yang ada di lingkungan mereka (Dewi et al., 2019). 

Sains untuk anak usia dini juga bertujuan untuk membantu anak usia dini memahami sains dari 
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sudut pandang anak. Implementasi pembelajaran saintifik pada Pendidikan anak usia dini ini dapat 

menstimulus kemampuan berpikir kritis anak. Tujuan mengasah kemampuan berpikir kritis anak 

termasuk mengajarkan mereka untuk memilah informasi, menyelesaikan masalah, dan 

mengkomunikasikan ide-ide mereka. Selain itu, diharapkan bahwa anak-anak yang diajarkan 

berpikir kritis sejak dini akan menjadi orang yang lebih teliti, tidak mudah menyerah, dan 

bertanggung jawab (Yunita et al., 2019)  

Pembelajaran saintifik yang diajarkan pada anak usia dini bisa berorientasi pada eksperimen 

sederhana ataupun suatu proyek yang dapat dilakukan oleh anak. Eksperimen ataupun proyek yang 

dipilih harus mampu meningkatkan antusias dan minat anak untuk dapat melakukannya. Segala 

aktivitas pembelajaran saintifik yang dilakukan oleh siswa diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa untuk dapat memecahkan suatu masalah melalui kegiatan sains 

tersebut. Berdasarkan hal tersebut, maka studi literatur terkait penerapan pembelajaran sains dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak usia dini perlu dikaji. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan jenis metode studi 

kepustakaan atau studi literatur. Menurut (Anderson, Gary., & Arsenault, 1998) bahwa studi 

literatur ditujukan untuk meringkas, menganalisis, dan menafsirkan konsep serta teori yang sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan. Study literatur ini mengumpulkan data berdasarkan artikel-

artikel terkait pembelajaran sains pada anak usia dini dan berpikir kritis. Data dianalisis dengan 

teknik analisis isi yaitu teknik analisis terhadap sumber literatur (Supadmini et al., 2020). 

3. PEMBAHASAN 

Sains merupakan suatu ilmu pengetahuan tentang alam atau dapat dikatakan suatu ilmu yang 

mempelajari suatu fenomena yang terjadi di alam (Bundu, 2006). Sains terdiri dari dua cabang ilmu 

yaitu sains sosial (ilmu pengetahuan sosial) dan sains alam (ilmu pengetahuan alam). Namun dalam 

perkembangannya sains sering diterjemahkan sebagai ilmu pengetahuan alam (Trianto, 2007). 

Pembelajaran sains pada anak meliputi kegiatan eksplorasi, pengamatan, eksperimen, kegiatan-

kegiatan tersebut bertujuan agar anak mendapatkan pengetahuan tentang proses dan pengetahuan 

sains (Quillan, Mark Mc., 2007).  

Sains bagi anak-anak adalah segala sesuatu yang menakjubkan, sesuatu yang ditemukan dan 

dianggap menarik serta memberi pengetahuan atau merangsangnya untuk mengetahui dan 

menyelidikinya (Dewi, 2012). Secara rasional dapat dikatakan bahwa pembelajaran sains berbasis 

inkuiri, yang mana meberi peluang kepada peserta didik untuk terus mengembangkan potensi diri 

secara optimal baik dari sisi kognitif maupun psikomotor (Toharudin et al, 2011). Menurut (Susanti, 

2013), bahwa terdapat 5 bagian penting dalam keterampilan proses sains antara lain: pengamatan 

(observing), membandingkan (comparing), mengklasifikasikan (classifying), mengukur 

(measuring), dan mengkomunikasikan (communicating). Menurut (Sriwarthini et al., 2022) bahwa 

secara khusus sains pada anak uisa dini bertujuan agar anak memiliki kemampuan mengamati 

perubahan-perubahan yang terjadi, percobaan-percobaan sederhana, melalukan kegiatan 

membandingkan, memperkirakan, mengklasifikasikan serta mengomunikasikan tentang suatu hasil 
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sebuah pengamatan yang sudah dilakukan. Selain itu meningkatkan kreativitas dan inovasi, 

khususnya dalam bidang sains sehingga mahasiswa akan dapat memecahkan masalah yang 

dihadapinya.  

Bentuk kegiatan Sains yang dapat dilakukan pada anak usia dini pada prinsipnya harus 

disesuaikan dengan tahap perkembangan anak. Ada beberapa metode dan model pembelajaran sains 

yang dapat digunakan oleh guru untuk dapat mengenalkan sains pada anak usia dini. Metode 

pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jadi metode 

pembelajaran adalah jalan yang ditempuh seorang guru untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dengan tahapan-tahapan tertentu (Hamzah, 2008). Sedangkan model pembelajaran yakni pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelompok maupun tutorial 

(Agus, 2011).  Metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran sains antara lain: 

(1) metode proyek, (2) metode eksperimen, dan (3) metode discovery inkuiri. Menurut 

(Aghniarrahmah et al., 2017) bahwa metode proyek merupakan salah satu metode yang cocok bagi 

pengembangan terutama dimensi kognitif, sosial, motorik, kreatif, dan emosional anak. Sedangkan 

metode eksperimen adalah metode eksperimen merupakan cara penyajian bahan pelajaran di mana 

siswa melakukan percobaan dengan mengamati prosesnya.  Menurut konstruktivisme, anak-anak 

usia dini harus dididik untuk belajar tentang konsep dan prosedur sains melalui eksplorasi dan 

eksperimen (Mursid, 2015). Menurut (Toharudin et al, 2011),  bahwa terdapat model pembelajaran 

yang dapat membangun literasi sains antara lain: (1) Pendekatan sains terpadu, (2) pendekatan STM 

(Sains Teknologi Masyarakat), (3) Pembelajaran Kontekstual, (4) Pembelajaran Berbasis Masalah, 

dan (5) Belajar Tuntas (Mastery Learning). Pembelajaran terpadu menawarkan model 

pembelajaran yang membuat aktivitas informal dan formal bermakna dan relevan bagi anak. Model 

ini mencakup pembelajaran pertanyaan secara aktif dan pembelajaran fakta secara pasif, dan 

memberdayakan pengalaman dan pengetahuan anak untuk membantu mereka memahami dan 

memahami dunia mereka. 

STM mengintegrasikan sains, teknologi, dan masyarakat, dan merupakan salah satu konsep 

alternatif untuk memperbaiki dan menyesuaikan sains dewasa ini. Sedangkan Pembelajaran 

kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan peserta 

didik secara penuh dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini mengaitkan pelajaran dengan situasi 

kehidupan nyata dan mendorong siswa untuk menemukan aplikasinya dalam kehidupan nyata. 

Selain itu, pembelajaran berbasis masalah adalah jenis pembelajaran atau pelatihan yang 

menggunakan masalah sebagai konteks untuk mengajarkan individu keterampilan pemecahan 

masalah, berpikir kritis, dan memperoleh pengetahuan (Toharudin et al, 2011). Model pembelajaran 

berbasis masalah ini berpusat pada konstruktivisme dan psikologi kognitif. Model ini 

memungkinkan siswa melakukan penyelidikan dan penemuan dengan menyajikan masalah yang 

nyata dan relevan (Mustofa, 2022).  

Belajar berpikir kritis, menurut (Galinsky, 2010), adalah salah satu hal yang paling penting 

untuk masa depan anak-anak modern. Anak-anak tidak harus bisa menyebutkan fakta-fakta atau 

informasi, namun mereka harus mampu berpikir pada tingkat yang lebih tinggi, seperti 

mengumpulkan informasi, menganalisis, dan berpikir tentang hal-hal yang mereka lihat. Menurut 

(Anggreani, 2015) bahwa Kemampuan berpikir kritis anak usia dini adalah kemampuan mereka 

untuk berpikir secara sistematis, termasuk kemampuan mereka untuk mengamati, menganalisis, 
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membuat hipotesis, dan membuat kesimpulan. Sejak anak-anak mulai memperhatikan benda-benda 

di sekitarnya, kemampuan berpikir kritis mereka meningkat. Kemampuan yang berkembang masih 

sederhana sesuai dengan tahapan perkembangan kognitifnya. Perkembangan anak memerlukan 

lingkungan yang mendukung guna menyediakan kegiatan atau stimulasi (Rahmasari et al., 2021).  

Kemampuan berpikir kritis anak usia dini akan berkembang pada saat anak sudah terlibat 

langsung dalam suatu percobaan atau eksperimen sains. Metode eksperimen merupakan metode 

yang tepat untuk merangsang kemampuan berpikir kritis karena dalam prosesnya melibatkan anak 

langsung untuk bereksplorasi dan mengumpulkan informasi dan belajar membangun konsep 

pengetahuannya sendiri (Muthia, 2020). Selain metode eksperimen, ada juga metode lain yang 

dapat digunakan untuk melihat kemampuan berpikir kritis anak, yakni Guided Discovery. Metode 

guided discovery adalah pendekatan pendidikan yang menekankan pada pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik untuk menemukan, melakukan percobaan, dan membuat kesimpulan 

tentang materi yang diajarkan. Guru berperan sebagai fasilitator dalam mengarahkan dan 

membimbing anak untuk meningkatkan kemampuan berpikir mereka. Selain meningkatkan 

kemampuan berpikir anak usia dini, metode guided discovery juga dapat mendorong anak untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Aqib & Murtadlo, 2016). Penelitian yang dilakukan 

oleh (Mulyadi et al., 2021) menunjukkan bahwa dengan metode guided discovery yang telah 

dilakukan membuahkan hasil yakni metode guided discovery merupakan metode yang sangat 

menyenangkan serta menarik bagi anak usia dini. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh 

Mulyadi dkk, bahwa dengan penggunaan metode guided discovery pada pembelajaran sains, anak 

akan melakukan eksplorasi atau percobaan sendiri dalam hal menyelesaikan sesuatu hal 

permasalahan sederhana yang ada di lingkungannya sehingga membuat anak tidak terbebani 

dengan tugas-tugas pada pembelajaran yang diberikan oleh guru. Pendekatan inkuiri pada 

pembelajaran sains juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak.  

Adapun penelitian yang dialukan (Andrisyah, 2018) menunjukkan hasil bahwa 

pembelajaran sains melalui pendekatan inkuiri dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak 

kelompok A TK Bakti Mulya 400 Pondok Indah. Pada penelitiannya dinyatakan bahwa jika 

pendekatan inkuiri digunakan dalam pembelajaran sains di Taman Kanak-kanak, maka kemampuan 

berpikir kritis anak akan meningkat. Ini didasarkan pada gagasan bahwa anak-anak dapat dilatih 

untuk melakukan proses sains untuk menentukan konsep melalui kegiatan penyelidikan. Anak-anak 

diberi keterampilan untuk mengamati, mengukur, mengklasifikasi, memprediksi, dan 

berkomunikasi. Dengan adanya beberapa metode dan model pembelajaran yang sesuai dengan 

proses pembelajaran sains ini, maka akan berdampak signifikan pada peningkatan kemampuan anak 

untuk berpikir kritis sehingga anak mampu memecahkan masalah yang akan mereka hadapi di 

lingkungannya. 

4. PENUTUP 

Penerapan pembelajaran sains dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak sangat 

perlu diterapkan dalam pembelajaran anak usia dini. Dengan adanya pembelajaran sains anak-anak 

dituntut untuk aktif dalam melalukan suatu pengamatan pada suatu fenomena yang terjadi. Terdapat 

beberapa metode dan model pembelajaran yang mampu meningkatkan aspek perkembangan anak 

dalam hal ini kemampuan berpikir kritis anak usia dini. Metode yang dapat digunakan seperti 



 
Vol. 4 No. 2 (2024) 

p-ISSN: 2829-0348, e-ISSN: 2829-033X 

 

112 | Journal homepage: https://jurnalfkip.unram.ac.id/index.php/JMP/index 
 

metode eksperimen dan guided discovery. Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa salah satunya yakni pembelajaran berbasis 

masalah. Metode dan model pembelajaran yang sangat efektif digunakan dalam pembelajaran 

tersebut harus mampu diaplikasikan oleh guru sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan 

baik dan maksimal yang berdampak pada ketercapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
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